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BAB I

PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah
Salah satu tujuan proses pembelajaran adalah agar bahan yang dipelajari siswa dikuasai sepenuhnya oleh siswa. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.[footnoteRef:2]  [2: 1Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 2] 

Perubahan yang  paling  sederhana adalah perubahan dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. Adanya perubahan yang terjadi pada individu menandakan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan secara umum melibatkan empat komponen utama, yaitu murid, guru, lingkungan belajar dan materi pelajaran. Keempat komponen ini saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. Tentunya setiap siswa mempuanyai berbagai tingkat kemampuan yang berbeda ditinjau dari aspek daya tangkap, pengetahuan yang dimilikinya dalam bidang yang akan dipelajari, motivasi belajar, keterampilan belajar, tujuan untuk belajar dan lain-lain.[footnoteRef:3] [3: Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Mengajar (Jakarta:Bumi Aksara,2002) hlm. 119] 

Dengan demikian dalam proses pembelajaran daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang dan ada yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Keberhasilan dalam proses pendidikan agama Islam harus dilandasi dengan pendekatan pembelajaran yang sifatnya bervariatif, sehingga keberhasilan peserta didik dalam belajar tidak sebatas aspek kognitif saja, melainkan aspek afektif dan psikomotoriknya sebagaimana yang dijelaskan oleh Nana Sudjana, bahwa:
“Salah satu komponen dasar yang harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan tugas serta tanggung jawab sebagai pengajar. Belajar dan mengajar terjadi pada saat berlangsungnya interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. Sebagai proses belajar dan mengajar memerlukan cara yang seksama yaitu mengkoordinasikan unsur-unsur tujuan, bahan pengajaran, kegiatan belajar mengajar, metode dan alat bantu mengajar serta penilaian”.[footnoteRef:4]  [4: Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru al-Gensindo, 2005), hal. 1 ] 


Merujuk pada pemaparan di atas bahwasannya melalui pendekatan pembelajaran yang baik, akan meningkatkan kesadaran siswa dalam mencapai prestasi belajar yang baik, dalam rangka menyelsaikan tugas belajar siswa dalam kelas.
Berbicara mengenai motivasi belajar siswa dalam suatu proses pembelajaran, tentunya siswa akan memperoleh pencapaian yang efektif jika tugas belajar dibagi dalam rentan waktu yang tidak terlalu panjang/lama dengan frekuensi pengulangan yang tinggi. Pemberian tugas yang terlalu sering akan membuat peserta didik lelah, sebaliknya pemberian tugas yang terlalu lama akan membuat siswa tidak merasa dinilai hasil belajarnya. Dalam hal ini yang perlu diingat bahwa bentuk bentuk penilaian tidak harus dilakukan dikelas saja dengan mengerjakan tugas secara tertulis, namun penilaian juga dapat dilakukan dengan melihat aktifitas di luar kelas. Sehingga peserta didik tidak akan melakukan perbuatan yang menjadikannya nilai jelek oleh guru karena aktifitas di luar kelas.[footnoteRef:5]    [5: Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 120 ] 

Sebenarnya, tidak ada pendidik yang menghendaki digunakannya hukuman dalam pendidikan kecuali bila terpaksa. Hadiah atau pujian jauh lebih dipentingkan daripada hukuman. Dalam dunia pendidikan, metode ini disebut dengan metode hadiah (reward). Dengan metode tersebut diharapkan agar anak didik dapat termotivasi untuk melakukan perbuatan progresif. Dalam menyelsaikan tugas belajar, dengan tujuan siswa dapat menyelsaikannya dengan baik perlu adanya pendekatan pemberian hadiah (reward) dalam pembelajaran. Dalam hal ini pendekatan pemberian hadiah adalah seorang guru memberikan penghargaan/hadiah bagi peserta didik yang mampu menyelsaikan tugas dengan baik dan benar, pemberian hadiah tersebut dapat bersifat material dan non-material.[footnoteRef:6]    [6: Ibid.,hal. 120 ] 

Merujuk pada pendapat di atas dapat dijadikan suatu acuan bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana gambaran umum motivasi siswa dalam pembelajaran PAI. Berdasarkan observasi awal dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI khususnya kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan masih terkategori sangat rendah. Hal ini dapat dilihat ketika guru sedang memberikan pelajaran PAI, siswa kurang serius dalam belajar, ribut dalam proses pembelajaran dan tidak mendengarkan pelajaran yang disampaikan oleh guru serta banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru PAI.[footnoteRef:7] Melihat kenyataan ini, peneliti berasumsi bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI perlu ditingkatkan. Untuk meningkatan motivasi belajar tersebut memerlukan pendekatan yang jitu dan akurat. Kemudian untuk menemukan pendekatan yang efektif dan efisien, maka peneliti mengangkat judul “Upaya Meningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Melalui Pendekatan Pemberian Hadiah (Reward) Kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir”.	 [7: Observasi, pada tanggal 12 tahun 2013 ] 

B. Identifikasi Masalah 
		Sesuai dengan latar belakang di atas dapat dijadikan acuan bagi peneliti untuk mengetahui identifikasi masalah dalam penelitian ini. Adapaun identifikasi masalah tersebut adalah: 
1. Banyak siswa yang tidak mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung di kelas.
2. Siswa sering pulang sebelum jam pelajaran berakhir. 
3. Siswa sering keluar dan tidak mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung  
4. Siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru 
5. Kurangnya pendekatan yang diterapkan dalam proses pembelajaran PAI.
		Berdasarkan kenyataan di atas memberikan dorongan dan ketertarikan penulis untuk meneliti dan memecahkan identifikasi masalah tersebut dalam bentuk rumusan masalah.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah pendekatan pemberian hadiah (reward) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ?.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui efektifiitas pendekatan pemberian hadiah (reward) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
2. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan pemberian hadiah (reward) pada mata pelajaran PAI kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
Adapun manfaat penelitian ini secara khusus diharapkan bermanfaat bagi:
a. Siswa :
a) Meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI melalui pendekatan pemberian hadiah (reward) pada mata pelajaran PAI kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
b) Lebih aktif dalam pembelajaran PAI.
	b.  Guru :
a) Meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan efesien dan mampu mengemas dalam kegiatan yang lebih menarik dan bervariatif.
b)  Meningkatkan profesionalisme guru.
	c. Sekolah :
a) Melahirkan siswa-siswa yang aktif, kreatif, serta cerdas dalam memahami setiap proses belajar.
b) Membantu sekolah mengembangkan visi dan misinya.
c) Dapat meningkatkan kinerja sekolah dengan adanya peningkatan profesionalisme guru.
d) Menambah hasanah referensi karya ilmiah perpustakaan.

E. Kajian Pustaka
Setelah dilakukan pemeriksaan pada daftar perpustakaan ternyata sudah ada yang membahas judul yang peneliti angkat, namun permasalahannya dengan peneliti tulis. Melalui pemeriksaan dari perpustakaan fakultas tarbiyah, maka peneliti akan mengkaji  terlebih  dahulu  skripsi  yang  ada  hubungannya  dengan  permasalahan yang berkenaan dengan judul peneliti, yaitu :
1. Djumiati dalam skripsinya pada tahun 1999 yang berjudul “Penerapan Metode Pengajaran dalam meningkatkan Prestasi Belajar Agama Islam di SLTP Nurul Amal Palembang”, membahas penerapan metode pengajaran dalam meningkatkan prestasi belajar Agama Islam dengan sub pokok bahasan pengaruh penerapan metode pengajaran terhadap prestasi siswa pada bidang studi  Pendidikan Agama Islam (PAI).
2. Siti Nurhayati dalam skripsinya pada tahun 2002 yang berjudul “Aplikasi Metode Pengajaran dan Pengaruhnya Terhadap Keberhasilan Kegiatan Belajar Al-Quran dan Hadis Bagi Siswa MTs Negeri Palembang”,  membahas tentang keberhasilan kegiatan belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis bagi siswa MTs dengan sub pokok bahasan Aplikasi Metode Pengajaran Dan Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis. 
3. Karliana Indrawati (2010), dalam skripsinya ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Learning Type Stad(Student Team Achievement Division) Pada Materi PAI Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Siswa Kelas VIII Palestina SMPIT Izzuddin Palembang. Menyatakan bahwa aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran yaitu keaktifan siswa dalam memperhatikan dan menyimak pembelajaran siswa sungguh-sungguh dan penuh perhatian memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas yang di berikan, melakukan diskusi, mengikuti latihan, memperbaiki hasil pekerjaan yang salah bertanya dan menjawab pertanyaan guru, menyimpulkan serta melaporkan hasil diskusi. setelah di terapkan modal Cooperatif Learning Tipe STAD dini selama proses pembelajaran dari peningkatan nilai siklus I memperoleh 23,2 atau 77,3% dan siklus II memperoleh nilai 100% terlihat bahwa ada peningkatan yang signifikan setelah di diterapkan.
Dengan demikian dalam penelitian sebelumnya terdapat persamaan dalam pembahasan mata pelajaran PAI, akan tetapi peneliti ini sangat berbeda dari penelitian sebelumnya, karena peneliti membahas tentang meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan pemberian hadiah (reward) pada mata pelajaran PAI kelas VI di SD Ngeri 28 Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

F. Kerangka Teori
1. Upaya Meningkatkan
	Kata “meningkatkan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata kerja dengan arti antara lain:
a) Menaikkan (derajat, taraf, dsb); mempertinggi; memperhebat (produksi dsb);
b) Mengangkat diri; memegahkan diri.[footnoteRef:8] [8:  Hasan Alwi, et.al, (ed.), “upaya”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), ed. 3, Cet. Ke- 4, hlm. 1250.] 

c) Sedang Menurut Moeliono seperti yang dikutip Sawiwati, peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.[footnoteRef:9] [9: Sawiwati, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas III SDN 3 Makarti Jaya Tentang Ciri-Ciri Makhluk Hidup Melalui Metode Demonstrasi”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Palembang: Perpustakaan UT, 2009), hlm. 4, t.d.] 

		Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam makna kata “meningkatkan” tersirat adanya unsur proses yang bertahap, dari tahap terendah, tahap menengah dan tahap akhir atau tahap puncak.
		Sedangkan “meningkatkan atau peningkatan” yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa yang mendapat nilai rendah, ditingkatkan agar hasil belajarnya lebih tinggi atau memuaskan dengan cara meningkatkan keterampilan belajarnya.
2. Motivasi Belajar Siswa   
Motivasi merupakan proses mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang diinginkan.[footnoteRef:10] Sedangkan menurut Reksohadiprojo dan Handoko mendefinisikan motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu muntuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:11] [10:  Syaiful Djamarh, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hal. 148]  [11:  Ibid, hal. 149] 

Dari definisi diatas, maka motivasi dapat didefinisikan sebagai masalah yang sangat penting dalam setiap usaha kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi, masalah motivasi dapat dianggap simpel karena pada dasarnya manusia mudah dimotivasi, dengan memberikan apa yang diinginkannya. Masalah motivasi, dianggap kompleks, karena sesuatu dianggap penting bagi orang tertentu.
Ada beberapa hal yang dapat dilakukannya untuk menumbuhkan motivasi, diantaranya:
a) Memilih cara dan metode belajar yang tepat termasuk memperhatikan penampilannya 
b) Menginformasikan dengan jelas tujuan pembelajarn yang ingin dicapai
c) Menghubungkan kegiatan belajar dengan minat siswa
d) Melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, misalnya melalui kerja kelompok 
e) Melakukan evaluasi dan menginformasikan hasilnya, sehingga siswa mendapat informasi yang tepat tentang keberhasilan dan kegagalan dirinya 
f) Melakukan improvisasi-improvisasi yang bertujuan untuk menciptakan rasa senang terhadap belajar.
g) Menanamkan nilai datau pandangan hidup yang positif tentang belajar misalnya, dalam agama Islam belajar dipandang sebagai sebuah kegiatan jihad yang akan mendapatkan nilai amal disisi Allah SWT
h) Menceritakan keberhasilan para tokoh dunia yang dimulai dengan mimpi-mimpi mereka dan ceritakan juga cara-cara mereka meraih mimpi.[footnoteRef:12] [12:  Ibid, hal. 65] 


Dengan demikian menanamkan nilai datau pandangan hidup yang positif tentang motivasi dalam diri siswa sangat dibutuhkan oleh siswa, dengan menamkan motivasi tersebut secara berkesinambungan, maka akan terjadi dalam diri siswa sebuah motivasi yang besar terhadap siswa, sehingga dengan motivasi ini dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
3. Pendekatan Pemberian Hadiah (Reword)
1) Pengertian Hadiah
Menurut kamus Bahasa Indonesia, hadiah adalah pemberian, ganjaran (Pemenang perlombaan, sayembara dan sebagainya). [footnoteRef:13]Namun dalam konsep pendidikan, hadiah adalah salah satu alat pendidikan untuk mendidik anak-anak supaya anak menjadi merasa senang karena perbuatan dan pekerjaannya mendapat penghargaan. Atau dengan kata lain, hadiah adalah alat pendidikan preventif dan represif yang menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivator belajar bagi murid. [13: Hasan Alwi, et.al, (ed.), “upaya”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), ed. 3, Cet. Ke- 4, hlm. 1259.
] 

Hadiah sebagai alat untuk mendidik tidak boleh bersifat sebagai upah. Karena upah merupakan sesuatu yang mempunyai nilai sebagai ganti rugi dari suatu pekerjaan atau suatu jasa yang telah dilakukan oleh seseorang. Jika hadiah itu sudah berubah sifat menjadi upah, hadiah itu tidak lagi bernilai mendidik karena anak akan mau bekerja giat dan berlaku baik karena mengharapkan upah.
Dalam hal ini pendekatan pemberian hadiah adalah seorang guru memberikan penghargaan/hadiah bagi peserta didik yang mampu menyelsaikan tugas dengan baik dan benar, pemberian hadiah tersebut dapat bersifat material dan non-material.[footnoteRef:14] [14: Ibid.,hal. 120 ] 

Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa pendekatan pemberian hadiah (Reword) adalah salah suatu upaya yang dilakukan oleh guru PAI untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dengan baik dan benar.


4. Mata Pelajaran PAI
Pendidikan Agama Islam dijelaskan dalam Undang-undang republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa:[footnoteRef:15]   [15: Undang-Undang Republik Indonesia. No. 14 Th. 2005. 2005. (Undang-Undang tentang Guru dan Dosen, Bandung: Citra Umbara. 2005), hal. 2) ] 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak”

Sedangkan definisi disebutkan Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum 2004 Standar kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SD dan MI adalah: [footnoteRef:16] [16: Akmal Hawi,  Kompetendi Guru PAI, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2004), hal. 34 ] 

“Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan Hadits, melalui kegitan bimbingan, pengajaran, latihan sertya penggunaan pengalaman” 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa tujuan Perndidikan Agama Islam adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam, keterampilan memperaktekkan dan meningkatkan pengamalan ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari. Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah keberagamaan, yaitu menjadi seorang Muslim dengan intensitas keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat dan mendasar.

G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan dari latar belakang masalah dan rumusan masalah maka perlu menarik kesimpulan atau hipotesisi, adapun hipotesis yaitu:
“Suatu hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang dihubungkan antara dua variabel atau lebih. Hubungan tersebut dapat dirumuskan secara eksplisit maupun secara implisit.  Pada contoh di atas, hipotesis tersebut menunjukkan antara dua variabel, yakni 1. variabel terpengaruh, tindakan agresif dan 2. variabel pengaruh kondisi lingkungan sosial”[footnoteRef:17] [17:  Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (jakarta : LP3S, 1989) hal. 43] 


		Adapun hipotesisi dalam penelitian ini adalah “Melalui pendekatan pemberian hadiah (reward) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir”.

H. Metodologi Penelitian
a. Rencana Penelitian
1) Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Ogan Ilir.
2) Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian siswa kelas VI di SD Negeri 28 Pemulutan Ogan Ilir, peneliti mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan mengajar pada sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data, memiliki peluang waktu yang sangat luas dan subjek penelitian yang sangat sesuai dengan profesi penulis.
3) Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober s/d Desember tahun pembelajaran 2013/2014. Waktu dari perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian tersebut pada semester I tahun pelajaran 2013/2014. 
4) Lama Tindakan 
Waktu untuk melaksanakan tindakan pada bulan November yang dimulai dari siklus I, siklus II dan siklus III. 
b. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
1) Perencanaan 
Dalam perencanaan dalam penelitian ini meliputi penyampaian materi pelajaran meyakini adanya hari akhir (kegiatan penelitian utama), pembahasan meyakini adanya hari akhir, latiahan soal, pembahasan soal ulangan harian.
2) Tindakan (action)/kegiatan mencakup
a. Siklus I adalah: Pendahuluan, kegiatan pokok dan penutup
b. Siklus II (sama dengan siklus I)
c. Siklus III (sama dengan siklus I dan II)
3) Refleksi 
Refleksi ini membahas permasalahan antara siklus I, II dan III untuk dapat menentukan kesimpulan atau hasil penelitian.   



I. Sistematika Pembahasan
Bab Pertama, Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang  masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
	Bab Kedua Landasan teori yang berisikan tentang motivasi belajar dan pendekatan pemberian hadiah (reword) serta mata pelajaran PAI.
Bab Ketiga, Setting  wilayah penelitian yang berisi tentang subjek penelitian seperti tempat penelitian (kelas, sekolah), waktu, jadwal perbaikan persiklus (rencana, pelaksanaan, pengamatan/pengumpulan data dan refleksi, letak geografis dan sejarah berdiri SD Negeri 28 Pemulutan Ogan Ilir, sarana dan prasarana, struktur organisasi, keadaan guru, dan keadaan siswa.
Bab Keempat, Upaya meningkatkan kesadaran siswa dalam menyelsaikan tugas belajar melalui pendekatan pemberian hadiah (reword) pada mata pelajaran PAI dan Bab Kelima, Penutup






